BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data yang disajikan dan kemudian dianalisis, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendidikan keluarga bidang keagamaan dalam keluarga Pengurus NU di
Kota Palangkaraya dilakukan dengan memberikan pengajaran tauhid,
kisah-kisah agama, ibadah shalat dan puasa, membaca dan menghafal
Alquran dan pendidikan akhlak sejak dini melalui pembiasaan,
keteladanan dan pengawasan dari orang tua, yang diperkuat lagi dengan
menyekolahkan anak-anak pada di madrasah dan pondok pesantren
salafiyah. Pendidikan keluarga bidang keagamaan dalam keluarga
Pengurus Muhammadiyah di Kota Palangkaraya dilakukan dengan
memberikan pengajaran tauhid, ibadah shalat dan puasa, membaca
Alguran dan pendidikan akhlak melalui pembiasaan sejak kecil, ibadah
berjamaah, keteladanan dan pengawasan dari orang tua, pendidikan agama
dalam keluarga tersebut diperkuat dengan menyekolahkan anak-anak pada
madrasah dan pondok pesantren modern, serta sekolah umum setelah
sekolah agama, baik di Kota Palangkaraya, di Jawa hingga ke luar negeri.

A. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan keluarga bidang keagamaan
dalam keluarga Pengurus NU dan Muhammadiyah di Kota Palangkaraya
terdiri dari faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah posisi orang tua
sebagai orang yang berpendidikan tinggi dan berkedudukan di tengah

masyarakat baik sebagai ulama, dosen dan pengurus organisasi NU
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dan/atau Muhammadiyah. Faktor ekstern adalah kondisi kehidupan dan
pergaulan masyarakat di Kota Palangkaraya yang majemuk agama dan
lebih longgar di segi nilai-nilai agama, sehingga mendorong para orang tua
untuk membekali anak-anak mereka lebih kuat di bidang agama. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pendidikan keagamaan dalam keluarga yaitu

faktor orang tua, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

B. Saran

1. Para orang tua yang menjadi Pengurus NU dan Muhammadiyah di Kota
Palangkaraya hendaknya menularkan cara pendidikan agama dalam
keluarga mereka kepada masyarakat umum, supaya masyarakat juga
mendapatkan penguatan di segi pendidikan agama anak-anak.

2. Para pemuka agama, khususnya dari kalangan Pengurus NU dan
Muhammadiyah di Kota Palangkaraya hendaknya mengupayakan agar
kehidupan beragama masyarakat lebih religius sesuai ajaran agamanya
masing-masing, sehingga dapat mewujudkan generasi muda dengan basis

agama yang lebih kuat.
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TERJEMAHAN AYAT ALQURAN, HADIS DAN BAHASA ASING

Bab | Alquran/ Terjemahnya Him
hadis
I At- Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya | 1
Taubah: (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
122 golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.
I HR Barangsiapa keluar untuk menuntut ilmu agama, |1
Turmudzi | maka ia berada di jalan Allah sampai kembali
Asy- Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang | 19
I Syu’ara: terdekat.
214
At- Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan | 24
I Taubah: Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
105 pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan.
Al- Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk | 24
I Jumuah: menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu
9-10 kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli,
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, Maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.
Al-A'raf: Ketika menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang | 24
I 187: hari  kiamat bilakah terjadinya? Katakanlah:
Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu
adalah pada sisi Tuhan Tiada ada seorangpun yang
menjelaskan waktunya selain Dia. Berat sekali
mengetahui bagi makhluk di langit dan di bumi. Hari
kiamat itu tidak akan datang kepadamu semua,
melainkan dengan tiba-tiba.
Al- Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya | 26
I Bagarah: Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan
201 kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa
neraka.
I An-Nisa: Katakanlah: Semuanya datang dari sisi Allah. 35
78
I HR. Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan | 38
Baihaqi. akhlaq yang mulia”.
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An-Nisa:
59

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taati Rasul-Nya dan oramg-orang yang memegang
kekuasaan diantara kamu, kemudian jika kamu
berlainan  perndapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu lebi utama bagi kamu dan lebih
baik akibatnya”.

40

Al-Qalam:
4

Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar
berbudi pekerti yang luhur

42

An-Nisa:
65

Maka demi Tuhan engkau, mereka belumlah
dinamakan beriman sebelum mereka meminta
keputusan kepada engkau (Muhammad) dalam
perkara yang menjadi perselisihan di antara mereka,
kemudian itu mereka tidak merasa keberatan dalam
hati mereka terhadap apa yang engkau putuskan dan
mereka menerima dengan senang hati.

42

Al-lsra: 88

Katakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan jin
berkumpul untuk membuat yang serupa Al Quran ini,
niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang
serupa dengan Dia, sekalipun sebagian mereka
menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.

44

Dr Maurice Bucaille yang menerjemahkan Alquran
ke dalam bahasa Perancis mengatakan, Alquran
adalah kitab suci yang paling indah yang diberikan
kepada umat manusia).

44

Lugman:
14

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat
baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.

46

HR
Bukhari

Bersabda Nabi saw: Tidaklah lahir seorang anak
kecuali dalam keadaan suci, maka orang tuanyalah
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi.

47

Al-
Mu’min:
67

Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian
dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah,
kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak,
kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu
sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan
kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada
yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat
demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang
ditentukan dan supaya kamu memahami(nya).

o1
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IDENTIFIKASI KELUARGA PENGURUS NU & MUHAMAMDIYAH

DI KOTA PALANGKARAYA

Nahdlatul Ulama

Nama Jabatan Anak | Pendidikan Anak
DR Ir H Abdul Mukti, MP Pengurus PW-NU Kalteng, Dosen | 3 2 orang Fakultas
Universitas Palangkaraya Kedokteran, 1 orang SD
orang
Islam Terpadu
H. Abdul Wahid Aha, SH Katib Syuriah PW-NU Kalsel, | 3 1 orang IAIN Antasari, 1
Pensiunan  Kanwil  Kemenag orang orang Universitas
Kalteng Palangkaraya, 1 orang
siswa Madrasah Aliyah
H. Said Ahmad Fauzy | Ketua Umum PW-NU Kalteng, | 6 Semua kuliah di
Bachsin anggota DPRD Kalteng orang | perguruan tinggi umum
DR. Ir. H. Syamsuri Yusuf, | Sekretaris Umum MUI Kalteng, | 8 Pondok pesantren, kuliah
MP Wakil Ketua DPP BKPRMI, | orang | di  perguruan  tinggi
tokoh NU Kalteng, dosen umum
Universitas Palangkaraya
K.H. Umar Hasan Pimpinan Pondok Pesantren Igro | 12 Pondok pesantren,
Palangkaraya, tokoh NU Kalteng | orang | kuliah di Turki, hafizh
Alguran
DR. Ahmad Farichin, MPd. Kepala MTsN 1 Palangkaraya, | 2 Pondok pesantren
tokoh NU Kalteng orang
Muhammadiyah
Drs. H.M. Yamin Mukhtar, | Ketua ~PW  Muhammadiyah | 3 Pondok pesantren
Lc, M.Pd.1. Kalimantan Tengah, dosen dan | orang | Gontor, Universitas al-
mantan Rektor Univeritas Azhar Mesir
Muhammadiyah Palangkaraya
DR. H. Bulkani, M.Pd. Dosen PNS Univeritas | 2 1 orang mahasiswa
Muhammadiyah  Palangkaraya, | orang | Teknik Nuklir dan 1
Wakil Ketua PW Muhammadiyah orang siswa SMA
Kalteng
DR. H. M. Fathurrahman, | Dosen PNS Univeritas | 3 Madrasah dan pondok
M.Pd, M.Psi. Muhammadiyah  Palangkaraya, | orang | pesantren
Wakil Ketua Majelis Dikdasmen
PW Muhammadiyah Kalteng
Drs. Rois Mahfud, M.Pd. Guru PNS, tokoh Muhammadiyah | 2 SMA dan SD
di Palangkaraya orang
DR. H. Soepardi, M.Pd. Dosen PNS dan Woakil Rektor | 3 SMA dan SD
pada Univeritas Muhammadiyah | orang
Palangkaraya
DR. Sonedi, M.Pd. Dosen PNS Univeritas | 2 SMK
Muhammadiyah  Palangkaraya, | orang
pemuka  Muhamamdiyah  di

Palangkaraya
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Pedoman Wawancara:

A. Keluarga Pengurus NU

1.

Nogakown

©o

9.

Siapa saja pengurus PW-NU sekarang yang berdomisili di Kota Palangka
Raya?

Di mana /sebagai apa jabatan bapak di PW-NU sekarang?

Berapa orang bapak memiliki anak?

Umur berapa dan di mana pendidikan mereka?

Sejak usia berapa bapak memberikan pendidikan agama kepada mereka?
Apa saja ajaran agama yang diajarkan kepada anak-anak?

Bagaimana cara, strategi, pendekatan bapak bersama ibu dalam
memberikan pendidikan agama pada anak?

Bagaimana cara bapak membagi waktu dalam mendidik agama anak?
Apa faktor penunjang dan penghambat bapak dalam memberikan
pendidikan agama dalam keluarga?

10. Bagaimana kondisi pergaulan anak-anak di Kota Palangkaraya selama ini?
11. Apa saran bapak untuk keluarga muslim di Kota Palangkaraya?

B. Keluarga Pengurus Muhammadiyah

1.

Noakown

o

9.

Siapa saja pengurus PW-Muhammadiyah sekarang yang berdomisili di
Kota Palangka Raya?

Di mana /sebagai apa jabatan bapak di PW-Muhammadiyah sekarang?
Berapa orang bapak memiliki anak?

Umur berapa dan di mana pendidikan mereka?

Sejak usia berapa bapak memberikan pendidikan agama kepada mereka?
Apa saja ajaran agama yang diajarkan kepada anak-anak?

Bagaimana cara, strategi dan pendekatan bapak bersama ibu dalam
memberikan pendidikan agama pada anak?

Bagaimana cara bapak membagi waktu dalam mendidik agama anak?
Apa faktor penunjang dan penghambat bapak dalam memberikan
pendidikan agama dalam keluarga?

10. Bagaimana kondisi pergaulan anak-anak di Kota Palangkaraya selama ini?
11. Apa saran bapak untuk keluarga muslim di Kota Palangkaraya?



